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ABSTRAK

Moh. BagqiBillah. 2021. “Model-Model Dakwah Persatuan Islam Tionghoa Indonesia
Surabaya Dalam Meningkatkan Kualitas Ibadah Jamaah”. Tesis, Program Studi Megister Studi
IImu Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
Pembinmbing (1) Prof. Dr. H. Roibin, M.HI Pembimbing, (2) Dr. H. Fadil Sj., M.Ag.

Kata Kunci: Model-model dakwah, Komunitas muslim Tionghoa PITI Surabaya.

PITI Surabaya menerapkan model-model dakwah yang berbeda-beda dalam membina
jamaahnya antara lain, model dakwah yang berorientasi kebudayaan serta metode lisan ke
lisan. Kedua model tersebut disampaikan melalui pengajian imlek dan rutinitas keagamaan di
masjid Chang Hoo. Sehingga, menarik perhatian non muslim masuk Islam. Mereka yang
masuk Islam dianjurkan mengikuti kelas pembinaan khusus. Penerapan model dakwah
menyesuaikan kebutuhan mad’u, tingkan kemampuan mereka, serta waktu luang mereka
sehingga kelas pembinaan berlangsung 6 jam perhari. Sehubungan dengan isu-isu dakwah yang
terjadi, muncul rasa penasaran dalam diri peneliti yaitu, apa saja yang melatarbelakangi
terbentuknya model dakwah di PITI Surabaya, serta sejaun mana efisiensi dari hasil
implementasi model-model dakwah tersebut terhadap para jamaah. Untuk menemukan
jawaban rasa penasaran tersebut maka, peneliti mengangkat topik ini ke dalam tesis.

Peneliti menerapkan “teori dakwah dan organisasi dakwah” yang isinya meliputi antara
lain ; (a) subjek dan objek dakwah, (b) materi dakwah, (c) media dakwah, (d) metode dakwah,
(F) efek dakwah, (g) media dakwah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini ada tiga poin; (1) Bagaimana model-model
dakwah yang diterapkan di lembaga PITI Surabaya? (2) Bagaimana hasil implementasi model
dakwah serta kualitas jamaah PITI Surabaya? (3) Mengapa lembaga PITI Surabaya melakukan
dakwabh secara khusus terhadap jamaahnya?.

Hasil penelitian menejalaskan bahwa tujuan PITI Mendirikan organisasi Islam di
Surabaya sebagai tempat bernaung bagi muslim Tionghoa yang membutuhkan pertolongan
atau mengalami deskriminasi sosial. Sebagai tempat menimba ilmu agama, tempat beribadah,
serta jembatan penghubung sosial yang baik antara masyarakat muslim Tionghoa dengan
masyarakat pribumi.

Ditemukan ada enam model dakwah yang diterapkan; Pertama, model dakwah doktrin;
isi doktrin yang ditanamkana adalah pemahaman makna dua kalimat syahadat dan kewajiban
memenuhi rukun-rukun Islam. Kedua, model dakwah kultural; atribut masjid yang dibangun
sesuai kebudayaan Tionghoa, menyelenggarakan pengajian umum khusus hari Imlek,
istighosah dan tahlil akbar setiap kamis dan minggu untuk mendoakan para leluhur. Ketiga,
model dakwah sorogan (tza’lim bil ifradi) antara lain; jamaah maju satu persatu setoran
membaca al-Quran dengan tartil yang diajarkan, kemudian menerjemahkan sambil disimak
oleh Da’i. Keempat, model dakwah jam iyah diantaranya; aktivitas belajar mengajar di kelas
pembinaan khusus, sholat berjamaah tepat waktu, istigosah, tahlil, ikrar akbar, pengajian
umum tisp hari ahad. Kelima, model dakwah fardiyah; setiap ada jamaah yang baru masuk
Islam yang mengalami stres akibat penolakan keluarga atau lingkungannya, beliau akan
mengajaknya berdialog dan secara terbuka dan intens untuk memberikan solusi. Keenam,
model dakwah bil-Lisan: menyelenggarakan “Pengajian Imlek” atau “Pegajian Umum Ahad”
di aula masjid Chang Hoo yang dilakukan setiap hari minggu.

Adapun hasil proses dakwah secara khsus dapat memunculkan efek dakwah positif pada
jamaah antara lain; Meningkatkan pemahaman ilmu agama yang semula awam. Memahamkan
pada muallaf akan indahnya menerima Islam yang semula terpaksa. Berhasil mendidik jamaah
bisa membaca al-Quran dengan tartil serta memahami maknanya.



ABSTRACT

Moh. BagiBillah. 2021. "Da'wah Models of the Surabaya Chinese Indonesian Islamic
Association in Improving the Quality of Congregational Worship." Thesis, Masters Study
Program in Islamic Religious Studies, Postgraduate Program at Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang, Supervisor (1) Prof. Dr. H. Roibin, M.HI Supervisor, (2) Dr. H.
Fadil Sj., M.Ag.

Keywords: Da'wah models, Chinese Muslim Community PITI Surabaya.

PITI Surabaya applies different models of da'wah in developing its congregation,
including culturally oriented da'wah models and oral-to-oral methods. These two models are
conveyed through Chinese New Year recitations and religious routines at the Chang Hoo
mosque. Thus, attracting the attention of non-Muslims to convert to Islam. Those who convert
to Islam are encouraged to take special coaching classes. The implementation of the da‘'wah
model adapts to the mad'u's needs, increases their abilities, and their free time so that the
coaching class lasts 6 hours per day. In connection with the da'wah issues that occurred,
curiosity arose in the researcher, namely, what was the background to the formation of the
da'wah model at PITI Surabaya, as well as the extent of the efficiency of the implementation
of these da‘'wah models for the congregation. To find the answer to this curiosity, the researcher
raised this topic in a thesis.

The researcher applies the "theory of da'wah and da'wah organizations" whose contents
include, among others; (a) subject and object of da'wah, (b) material of da'wah, (c) media of
da'wah, (d) method of da'wah, (f) effect of da'wah, (g) media of da'wah.

There are three points in the formulation of the problem in this research; (1) What are the
da'wah models applied at the PITI Surabaya institution? (2) What are the results of the
implementation of the da'wah model and the quality of the PITI Surabaya congregation? (3)
Why does the PITI Surabaya institution carry out da'wah specifically to its congregation?

The research results explain that PITI's goal is to establish an Islamic organization in
Surabaya as a shelter for Chinese Muslims who need help or experience social discrimination.
As a place to gain religious knowledge, a place of worship, as well as a good social bridge
between the Chinese Muslim community and the indigenous community.

The results of the da‘'wah process in particular can give rise to positive preaching effects
on the congregation, including; Increasing understanding of religious knowledge that was
previously layman's knowledge. Understanding to converts to Islam the beauty of accepting
Islam that was previously forced. Successfully educated the congregation to be able to read the
Koran in tartil and understand its meaning.
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MOTTO

Cpall B Aghly ) A 4y Al 3 e

“Barang siapa yang dikehendaki Allah kebaikan, niscaya akan difahamkan tentang urusan
agamanya’”
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matovasi dan apresiasi kepada peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini.

6. H. Abdul Hamid dan Hj. Jumaiyah selaku orang tua tercinta, yang berkat doa-doa dan
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TRANSLITERASI

A. Transliterasi
lalah pemindahan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia (latin), bukan terjemaham Bahasa
Arab ke dalam Bahasa Indonesia. Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari Bangsa
Arab. Sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa
nasionalisnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukam. Penulisan
judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi.
Transliterasi yang digunakan Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang merujuk pada
Surat Keputusan Bersama menteri agama R1 dan menteri pendidikan dan kebudayaan RI nomor

158/1987 dan 0543b/U 1987, tangga 22 Januari 1988.

B. Konsonan

Arab Latin Arab Latin
\ a b Th
< B b Zh
e T g ‘
& Ts £ Gh
d J - F
d H 3 Q
¢ Kh 4 K
3 D J L
X Dz p M
J R g N
J Z 3 W
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g Sy 3 ’
e Sh ¢ Y
ol DI

C. Vokal, dan panjang

[P

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis dengan “a”,

kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u,” sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis

dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = | A misalnya Ja menjadi | gala
Vokal (i) panjang = |1 misalnya Jé menjadi | gila
Vokal (u) panjang = | U misalnya s menjadi | dina

(13

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “1”, melainkan
tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk
suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh

berikut:

Diftong (aw) > misalnya J& | menjadi | gawlun

Diftong (ay) misalnya o | menjadi | khayrun

I
+

Bunyi hidup (harokah) huruf konsonen akhir pada sebuah kata tidak dinyatakan dan
ditransliterasi. Transliterasi hanya berlaku pada huruf konsonenakhir tersebut. Sedangkan bunti
(hidup) huruf akhir tersebut tidak boleh ditransliterasi. Dengan demikian maka kaidah
grametika Arab tidak berlaku untuk kata, ungkapan atau kalimat yang dinyatakan dalam bentuk

transliterasi latin.
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D. Ta’ marb(thah (3)
Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, tetapi apabila
Ta’ marbtthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan
“h” misalnya 4 1l Al )l menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-
tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 4 des ;

menjadi fi rahmatillah.

E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalélah
Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal kalimat,
sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan
(idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhériy mengatakan ...
2. Al-Bukhériy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari Bahasa Arab harus ditulis dengan
menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama Arab dari orang
Indonesia atau Bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak perlu ditulis menggunakan
sistem tranliterasi. Contoh:

“Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, mantan Ketua
MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme,
kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintesifan

salat di berbagai kantor pemerintahan, namun...”
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Perhatikan penulisan nama “ Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” dan kata “salat” ditulis
dengan menggunakan tata cara penulisan. Bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan
penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari Bahasa Arab, namun ia berupa
nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan , untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-

Rahman Wahid.”
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